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ABSTRACT

cillium sp. LBKURCC34 is a fungi that isolated from peat soil of primary forest
iam Siak Kecil Bukit Batu (GSKBB), Biosphere Reserve in Riau Province. The
ose of this study was to determine potency of this fungi as the source of
nicrobial compounds toward Escherichia coli, Bacillus subtilis, Staphylococcus
us, Staphylococcus epidermidis and Candida albicans with dilution method. The
bolite compound production was done by fermentation in liquid medium for 14
. Extract was evaporated and concentrated, then dissolved with dimethyl
xide. Antimicrobial tests were carried out using resazurin dilution method using
ict concentration of 4000 pl diluted to 7.8125 pl with positive controls
xsan® and Ketokonazol®. Unfortunately, due to inconsistency of resazurin
ion, the activity could not be calculated.

vords : antimicrobial, metabolite compund, Penicillium sp.
ABSTRAK

cillium sp. LBKURCC34 merupakan jamur yang diisolasi dari tanah gambut
1 primer Cagar Biosfer Giam Siak Kecil Bukit Batu (GSKBB) Provinsi Riau.
litian ini bertujuan untuk menentukan potensi dari jamur ini sebagai semyawa
nikroba terhadap mikroba patogen Eschericia coli, Bacillus subtilis,
nylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan Candida albicans
jgunakan metode dilusi. Produksi senyawa metabolit dilakukan dengan cara
entasi di dalam media cair selama 14 hari. Ekstrak dievaporasi dan dipekatkan,
Jdian dilarutkan kembali dengan DMSO. Uji antimikroba dilakukan dengan
de dilusi pewarna resazurin dengan konsentrasi esktrak 4000 ul diencerkan
yai dengan 7,8125 pl dengan kontrol positif Amoxsan®dan Ketokonazol®.
ngnya, karena ketidakkonsistennya reaksi dari resazurin, aktivitas antimikroba
. dapat dihitung.

kunci : antimikroba, Penicillium sp., senyawa metabolit
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DAHULUAN

Salah satu masalah kesehatan saat
adalah penyakit infeksi. Penyakit
si merupakan  penyakit yang
yabkan oleh mikroba patogen dan
Antibiotik adalah senyawa kimia,
berasal dari zat bioaktif dari
oorganisme, hewan, dan tumbuhan
dapat menghambat pertumbuhan
membunuh mikroba patogen. Salah
antibiotik yang banyak dipasarkan
gian besar berasal dari
oorganisme.
Salah satu mikroorganisme yang
t digunakan sebagai penghasil
nikroba baru ialah Penicillium sp.
Ir ini dapat menghasilkan senyawa
silin untuk  membunuh  atau
jhentikan mikroba patogen.
cillium merupakan fungi filamen
an anggota spesies yang memiliki
1si bioteknologi yang tinggi. Hal ini
1a kemampuan berbagai spesiesnya
k  menghasilkan  enzim-enzim
stri, maupun untuk kemampuannya
jhasilkan berbagai senyawa bioaktif
reiro et al., 2012). Penicillium
hasil enzim karbohidrase tinggi dari
1 gambut  potensial untuk
mbangkan karena gambut yang kaya
osa dan sisa-sisa serangga (Hoyos-
ajal et al., 2009).
Metode dilusi terdiri dari dua teknik
erjaan,  yaitu  teknik  dilusi
anihan cair dan teknik dilusi agar
bertujuan  untuk  penentuan
itas antimikroba secara kuantitatif.
mikroba dilarutkan ke dalam media
atau kaldu, yang kemudian
)ami  bakteri yang akan dites.
ah diinkubasi semalam, konsentrasi
idah yang dapat menghambat
iImbuhan  bakteri
Nilai ~ MIC

disebut dengan
dapat

pula

bersifat sangat dinamis (Cristin &
Bodhi, 2016). Penyakit infeksi dapat
diatasi dengan penggunaan antibiotik.

dibandingkan dengan konsentrasi obat
yang didapat di serum dan cairan tubuh
lainnya untuk mendapatkan perkiraan
respon Kklinik (Soleha, 2015).

MIC ditentukan berdasarkan
konsentrasi terkecil dari setiap ekstrak
yang dapat menghambat pertumbuhan
mikroba uji 90% dari inokulum asal
selama 24 jam. Penentuan
penghambatan 90% dilakukan dengan
mengamati perubahan warna indikator
pada microplate. Konsentrasi terkecil
yang menunjukkan tidak  ada
pertumbuhan bakteri (negatif) pada uji
MIC selanjutnya digunakan untuk
penentuan MBC (Rialita et al., 2015).

Laboratorium Biokimia—Enzim,
Fermentasi dan Biologi Molekuler
Jurusan Kimia FMIPA Universitas Riau
memiliki  beberapa  koleksi isolat
Penicillium sp. yang diisolasi dari tanah
gambut Hutan Primer Cagar Biosfer
Giam Siak Kecil Bukit Batu (GSKBB)
Provinsi Riau. Salah satu isolat yang
perlu dilakukan uji aktivitas
antimikrobanya adalah Penicillium sp.
dengan kode LBKURCC34 dan telah
diuji  berpotensi memiliki aktivitas
selulase (Ismet, 2012). Pada penelitian
ini, dianalisis potensi isolat jamur
Penicillium sp. LBKURCC34 sebagai
produsen senyawa antimikroba,
kemudian senyawa tersebut dianalisis
aktivitasnya dengan metode dilusi
resazurin.




FTODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam
litian ini adalah Autoclaf (All
rica model 1925/KY-23D),

tronic thermo sciencetific genesys S
vortex mixer Genie 2™, rotary

er (Lab TechScientific
national), waterbath (Grant
ument Type SUB 28), rotary
orator Heidolph WB 2000, pH

r (Hanna Instrument H18014), UV
| lamp, kertas saring GF/C
tman (No. Katalog 1882055),
dator (Herraeus Instrument D6450),
otiter plate 96 well (Thermo
itific Cat. No. 167008) dan alat —
gelas laboratorium lainnya sesuai
2dur Kerja.

Bahan yang digunakan dalam
litian ini adalah kultur Penicillium
-BKURCC34 koleksi Laboratorium
m, Fermentasi dan  Biologi
kuler  FMIPA  UR,  bakteri
ericia Coli, Staphylococcus aureus,
nylococcus ephidermidis, Bacillus
lis dan jamur Candida albicans,
xsan® keluaran PT. Sanbe Farma,
nesia sebagai kontrol positif uji
akteri dan antijamur,
conazole® keluaran PT. Hexpharm
. Indonesia sebagai kontrol positif
antijamur, Mueller-Hinton broth
ck, Cat. No. 1.10293.0500),
athyl sulfoxide (Merck, Cat. No.
312.1000), Resazurin (Merck, Cat.
1.00138.3495), Plat Kromatografi
s Tipis (KLT) Silica Gel 60F,s,4
ck Cat. No. 1.05554.0001)
ssitas 60 A, ukuran partikel 10-12
eluen KLT digunakan pelarut pro-
sis dan bahan lain yang digunakan
i prosedur kerja.

b. Peremajaan jamur isolat

Penicillium sp. LBKURCC34

Peremajaan jamur isolat
Penicillium sp. LBKURCC34 dilakukan
dalam media Potato Dextrose Agar
(PDA). Miselia jamur diambil dari
biakan murni menggunakan jarum ose.
Miselia diambil dengan cara digoreskan
ujung ose di atas permukaan media
tanpa merusak media tersebut. Miselia
yang sudah diambil diinokulasi ke
permukaan media PDA miring yang
telah  disiapkan. Media diinkubasi
selama 7 hari pada suhu ruang.

c. Produksi senyawa antimikroba

Produksi  senyawa antimikroba
dilakukan mengikuti metode oleh
Mutawila et al, (2016) dengan

modifikasi Lee et al., (2001). Koloni
Penicillium sp. LBKURCC34 yang telah
diremajakan dibilas dengan air salin
(NaCl 0,85%) lalu digerus
menggunakan jarum ose. Suspensi
jamur disaring menggunakan glass woll
dan diukur densitas optiknya pada
panjang gelombang 660 nm. Kemudian
suspensi jamur diinokulasi ke dalam
media Potato Dextrose Broth (PDB).
Inokulum diinkubasi selama 7 hari pada
rotary shaker dengan kecepatan 150
rpm.
Setelah 7 hari inokulum
dipindahkan seluruhnya dari media PDB
ke dalam 1000 mL media cair produksi
antimikroba. Media produksi dibuat
mengikuti rancangan Lee et al, (2001).
Media produksi kemudian diinkubasi
selama 14 hari menggunakan rotary
shaker dengan kecepatan 150 rpm.

d. Uji aktivitas senyawa antimikroba
Media MHB disiapkan dalam
erlenmeyer. Air salin (NaCl 0,8%)

sebanyak 5m L dan Resazurin disiapkan




n tabung reaksi. Ekstrak kasar dari
Ir Penicillium sp. LBKURCC34
utkan dengan DMSO. Pada uji ini
ak diencerkan dari konsentrasi 4000
2000 pl; 1000 pl; 500 pl; 250 ul;
ul; 62,5 ul; 31,25 ul; 15,625 ul; dan
25 ul. Kontrol positifnya adalah
xsan® yang konsentrasinya sama
an konsentrasi ekstrak dan kontrol
tif adalah DMSO. Selanjutnya di

Ikkan kedalam well uji pada
oplate k dengan volume yang sudah
itukan. Kemudian  diinkubasi
nal hari. Sedangkan untuk uji
amur, menggunakan media SDB
konstrol  positif nya adalah
conazole®.

»IL DAN PEMBAHASAN

Produksi senyawa antimikroba
jamur Penicillium sp. LBKURCC34
ukan dengan metode fermentasi
1 yaitu nutrisi diberikan pada awal
>s  fermentasi. Sebelum  jamur
isukkan ke dalam media produksi,
ukuran OD  jamur dilakukan
oih dahulu dan dimasukkan ke
n media PDB agar jumlah sel jamur

tumbuh seragam di setiap media.
as  pembuatan media produksi
‘ukan berdasarkan rancangan Lee et
2001). Media dirancang sedemikian
sehingga kondisi media, komposisi
a, suhu, suplai oksigen dan jumlah
oorganisme di dalam media
ndali  dengan baik. Komposisi
ia ini ialah glukosa sebagai sumber
Ji dan karbon utama, MgSO,
gai sumber Mg®* yang berperan di
n  ribosom, untuk stabilisasi
ibran dan dinding sel, serta sebagai
ktor enzim, yeast extract sebagai
edia asam-asam amino tunggal,
ith factor dan berbagai vitamin yang

dibutuhkan sel, dan vyang terakhir
KH,PO,; sebagai sumber K* yang
berfungsi sebagai kofaktor enzim dan
sumber P untuk sintesis asam nukleat,
ATP, fosfolipid dan senyawa yang
mengandung fosfor lainnya (Saputra,
2013).

Analisis  aktivitas antimikroba
menggunakan metode dilusi resazurin.
Metode ini lebih akurat daripada
menggunakan kertas cakram
dikarenakan dapat menentukan nilai
konsentrasi minimum penghambatan
ekstrak terhadap pertumbuhan bakteri
pathogen. Gambar 1 — 5 menunjukkan
perubahan warna resazurin  akibat
adanya pertumbuhan bakteri pathogen.
Jika ekstrak dapat menghambat

pertumbuhan pathogen, maka perubahan
warna pink menjadi ungu akan dapat
ditahan.

Berdasarkan hasil KLT, ekstrak
memperlihatkan 2 noda  yang
berfluoresens setelah disinari UV 366
nm. Gritter et al., (1991) menyatakan
jika senyawa pada bercak yang akan
ditampakkan mengandung ikatan
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G"émbar 5. Candida albicans

Pada penelitian ini, uji aktivitas
antimikroba dengan metode dilusi
resazurin belum berhasil dilakukan. Hal
ini terlihat dari tidak konsistennya
perubahan warna yang dihasilkan
mengikuti konsentrasi ekstrak. Hal yang
sama juga terlihat pada kontrol. Oleh
karena itu, perlu dilakukan perubahan
range konsentrasi ekstrak dan inokulasi
pada plate dilakukan pada kondisi
sangat  steril untuk  menghindari
kontaminasi.

Gambar 3. Staphylococcus aureus

i) kontrol (+)  kontrol ()
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